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Pembahasan tentang keberadaan kepolisian sebagai suatu lembaga yang 
berwenang menyidik dan melak:ukan koordinasi terhadap sesuatu perbuatan 
pidana, yang dalam hal ini perbuatan pidana terebut adalah perjudian. Dan dalam 
pembahasan ini ruang lingkup penelitiannya dibatasi di Kota Medan sebagai 
sebuah kota yang cukup rawan dalam hal praktek perjudian ini. 

Pcnnasalahan yang dibahas dairun penelitian ini adalah bagaimana proses , 

hokum pcnangkapan yang dilak."llkan kepolisian terhadap pelaku yang disangka 
melalmkan perjuclian dan mengapa masih banyak perjudian yang timbul dalam 
masyarakat, meskipwi aparat kepolisian sudah gencar wituk membcrantasnya. 

Untuk mcnjawab permasalahan tersebut maka dilakukan penclitian sccara 
kepustakaan dan penelitian lapangan yang dilakukan di Polresta Medan. 

Hasil penelitian dan pembahasna menjelaskan perjudian adalah suatu 
ritualistik dimana keadaan nasib ditentukan oleh hal - hal yang tidak dapat 
dipcrkirakan, sehingga dcngan demikian ada dua unsur yang merupakan syarat 
fonnal untuk dinamakan jucli : Harus ada dua pihak atau lebih yang masing­
masing terdiri dari satu orang atau lebih bertaruh, yang menang dibayar oleh yang 
kalah menurut perjanjian dan rumusan terteotu, Menang atau kalah dikaitkan 
dengan kcsudahan sesuaru peristiwa yang berada di luar kekuasaan dan di luar 
pengetahuan terlebih dahulu dari para petaruh. Kepolisian adalah instansi negara 
dalam hal ini penjaga kctertiban dan keamanan umum dan berlaku sebagai 
penegak hul"Um di bidang peradilao, dengan pcrincian tugas pokok sebagai 
berikut: Sebagai penegak hukum, Sebagai pcngayom dan Dan sebagai 
pembimbing masyarakat. 

Pcnelitian ini menyarankan untuk mengatasi masalah perjudian yang 
berlangsung di Kota Medan hendaknya aparat Kepolisian tidak banya tertuju 
kepada pemain-pemainny a  semata tetapi Jebih agresif dengan cara meociduk 
gembong maupun juga bandarnya. Kepada masyarakat luas hendaknya tidak 
terlibata dengan perjudian karena selain dilarang oleh agama maupun perundang­
undangan judi juga bukan merupakan jalan keluar dari pennasalahan kehidupan 
perekonomian dan bukan tidak mungkin perjud ian malah membawa persoalan 
baru apabila kelak suatu hari tertangkap dan diketahui oleh pihak k epolisian. 
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